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BABV

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah diolah dan dianalisis pada
BAB 1V disimpulkan bahwa penggunaan Metode Inkubasi Bisnis di Lembaga
Pelatihan Wilayah Bandung Barat berada pada kategori tinggi. Hal ini didukung
oleh adanya pendapat responden yang mengatakan bahwa penggunaan Metode
Inkubasi. Kegiatan kelompok yang dilaksanakan oleh Peserta Pelatihan di
Lembaga Pelatihan Wilayah Bandung Barat misalnya adalah: Morning Meeting,
Discussion Group, Seminar Group.

Minat Peserta Pelatihan Kewirausahaan memiliki kecenderungan tinggi.
Hal ini didukung oleh hal-hal sebagai berikut: (1) Persepsi melalui adanya suatu
pemberian makna yang ditentukan oleh faktor personal dan faktor situasional,
sehingga perseps bersifat subjektif. Hal inilah yang memungkinkan adanya
persepsi yang bersifat positif atau negatif. Apabila yang dipersepsikan berupa
infformasi tentang wirausaha dari proses pemaknaan sensasi, maka apabila
seseorang berhasil ‘memperoleh pemaknaan yang positif dari penyampaian
infformasi  tersebut, dengan mudah akan sampai pada proses penyadaran, (2)
memori dilakukan peserta pelatihan dengan merekonstruksi seluruh materi
pembelgaran, (3) partisipas dilakukan oleh peserta pelatihan dengan mengikuti

setigp kegiatan yang dilaksanakan di balai. Peserta Pelatihan Kewirausahaan
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berpartisipasi aktif dalam melaksanakan semua kegiatan tersebut karena mereka
memiliki minat dan motivasi yang kuat.
Hasil Uji Empiris menyatakan bahwa hubungan yang terjadi dihasilkan

oleh Metode Inkubasi Bisnis terhadap Minat Peserta Pelatihan Kewirausahaan

bersifat positif. Hasil ini ditunjukan koefisien regres yang positif, yaitu \D(:
36,832 + 4,087 X. Hal ini memberikan arti bahwa Metode Inkubasi Bisnis
diprediksi dapat meningkatkan Minat Peserta Pelatihan Kewirausahaan.
Hubungan antara kedua variabel Metode Inkubasi Bisnis (X) dan variabel Minat
Peserta Pelatihan Kewirausahaan (Y) signifikan, artinya Minat Peserta Pelatihan
Kewirausahaan secara nyata dipengaruhi oleh penggunaan Metode Inkubasi
Bisnis. Di samping itu dipredikss bahwa Metode Inkubasi Bisnis memberi

kontribusi sebesar 51,5% terhadap minat peserta pel atihan kewirausahaan.

B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dibuat rekomendasi untuk para pihak
yang terkait diantaranya adal ah sebagai berikut:
1. Bagi Lembaga Penyelenggara

Untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan Pelatihan di Bala yang dilakukan
terhadap Para Pencari Kerja, pihak pengelola lembaga harus lebih semakin
profesiona dalam melaksanakan program Pelatihan Kewirausahaan dengan

menggunakan Metode Inkubasi Bisnis.
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2. Bagi Peserta Pelatihan

Minat Peserta Pelatihan Kewirausahaan terbentuk karena adanya
penggunaan Metode Inkubasi Bisnis. Oleh karena itu peserta pelatihan diharapkan
agar dapat mengikuti kegiatan dengan baik, memiliki komitmen dan motivas
yang kuat untuk berubah dengan memperbaiki diri , dapat mengisi waktu luang
dengan kegiatan positif terutama setelah selesai mengikuti program pelatihan dan
kembali di tengah-tengah kehidupan masyarakat, serta setelah keluar dari
Lembaga Pelatihan harus terus mempertahankan minat dan motivasi untuk

mengembangkan usaha yang akan dirintis.



